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A khir – akhir ini kita sebagai bankir kerap mendengar gaungan perubahan berupa 

gagasan mengenai ekosistem seperti ekosistem digital, ekosistem keuangan, 

maupun ekosistem lainnya yang mengikutsertakan bank. Bank sebagai institusi 

finansial digadang sebagai  komponen dari ekosistem tersebut yang merangkul segala kegiatan 

bersifat keuangan dan/atau membutuhkan pendampingan secara keuangan. Namun, ketika kita 

melihat dari gagasan tersebut setiap komponen ekosistem baik secara internal perbankan satu 

dengan yang lainnya berusaha untuk meng-closed loop-kan ekosistem masing-masing, 

contohnya antara lain bank dengan ekosistem kesehatan masih fokus memberikan solusi 

keuangan yang hanya cocok pada mitra di sektor tersebut. Padahal, apabila menilik lebih lanjut, 

mitra kesehatan memiliki hubungan pula dengan partner non-kesehatan, satu mitra kesehatan 

tersebut juga bisa memiliki hubungan transaksional dengan lembaga keuangan lainnya yang 

mungkin saja jasa dan layanannnya tidak dapat dipenuhi oleh bank yang pencetus ekosistem 

tersebut. 

Di sisi lain, khususnya ekosistem keuangan digital, entitas teknologi keuangan (tekfin) juga 

sedang bergerilya untuk mendapatkan kemapanannya tersendiri. Padahal, mereka tidak dapat 

terpisahkan dari bank karena mereka tidak memiliki kapasitas untuk melakukan hak istimewa 

yang dimiliki bank. Inisiatif kolaborasi pastinya tidak dapat dihindari antara perusahaan tekfin 

dengan perbankan. Namun, strategi eksklusivitas bank dan tekfin tersebut malah semakin tidak 

populer di kalangan nasabah yang semakin ingin kemudahan dan ingin terintegrasi. Mungkin saat 

ini bank masih dapat mempraktikan kegiatan tersebut karena masih banyak generasi established 

yang masih loyal dengan perbankan. sedangkan tantangan yang harus dihadapi adalah generasi 

setelahnya yang lebih cepat meninggalkan sebuah entitas apabila tidak dapat memenuhi 

keinginannya. 

Dengan adanya era keterbukaan dan transformasi digital yang kita rasakan hari ini, 

batasan-batasan  komunikasi sudah sangat kabur, disrupsi terjadi setiap saat, inovasi teknologi 

terjadi pada lompatan yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya, serta semangat membangun 

ekosistem dan perkembangan tekfin akan membuat secara sadar maupun mengarahkan 

terbentuknya sebuah Financial Universe dimana bank, jasa keuangan, tekfin, ekosistem, entitas 

usaha, dan perorangan akan memiliki keterikatan dan ketersinambungan sehingga menjadi win-

win solution pada semua pelaku perbankan dan entitas lainnya. 
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Dengan menuju Financial Universe dimasa mendatang ada beberapa hal yang akan terjadi 

dan diterapkan dimasa depan antara lain yaitu Unified Identity dan kebijakan menuju adanya 

identitas tunggal. Ada kecenderungan tiap tahunnya terjadi terobosan atau inovasi untuk 

menyederhanakan identitas dan menjadikannya menjadi sebuah induk identitas. 

Penyederhanaan ini sudah dimulai dilakukan oleh bank dengan adanya Centralized ID, kemudian 

kita mengenal SID pada jasa keuangan efek, lalu yang baru baru ini adalah penghapusan NPWP dan 

integrasi dengan NIK. Pada masa mendatang kemungkinan besar setiap orang hanya memiliki 

data induk tunggal dan melekat pada dirinya. Data tunggal ini dapat digunakan untuk seluruh 

proses administrasi dan penyediaan jasa jasa termasuk jasa keuangan. Bank sentral dalam hal ini 

Bank Indonesia (BI) akan memiliki inisiatif untuk mengindukan datanya dengan data 

kependudukan setempat. Bank–bank akhirnya akan mengintegrasikan antara “Identity Access 

Management”, “Privilleged Access Management”, “Security Management” dan ”Identitity 

Governance Management” pada bank sentral tersebut. Hal ini memungkinkan sinergi antara bank, 

penyedia jasa keuangan, dan pemerintah dapat saling memvalidasi data dan informasi dalam 

pemanfaatan data tersebut.

Berlawanan dengan pendapat yang ada saat ini yang menyatakan di masa depan keamanan 

haruslah kompleks untuk menjaga keamanan nasabah, di masa depan keamanan sangatlah lebih 

sederhana, hal ini ditunjang oleh teknologi yang akan memaksimalkan Security Based On Who You 

Are. Di masa depan Password dan PIN dan sebagainya akan dieliminasi sebagai tools untuk 

otorisasi. Untuk otorisasi secara digital, nasabah akan menggunakan biometric dan apa yang 

menjadi record pada Unified Identity tersebut. Nasabah akan terbiasa menggunakan kedipan 

mata, sidik jari, suara, bahkan sentuhan untuk mengotorisasi kegiatannya. Mungkin saat ini masih 

banyak fraudsters yang dapat menggunakan celah ini, namun dengan perkembangan teknologi 

maka sisi ini akan terus diperbaiki. Kombinasi Unified ID dan kegiatan biometric semua orang akan 

tercatat pada sistem database, sehingga apabila terjadi penyimpangan atau kejahatan maka 

semua pihak yang terlibat dapat dengan mudah untuk diatasi.

Keuangan yang berwawasan teknologi, dan teknologi berwawasan keuangan akan menjadi 

nyawa dari setiap perusahaan dan usaha usaha yang aka nada di masa depan. Hal ini tentu baik 

untuk bank apabila ditanggapi positif dengan menggunakan jasa teknologinya sebagai 

penghubung untuk jasa keuangan, dan sebaliknya untuk integrasi ekosistem.

 Fenomena lain yang akan timbul adalah agregator dan konsolidator jasa keuangan di masa 

depan. Bank tidak lagi menjadi entitas ekslusif yang hanya dapat dinikmati oleh nasabahnya. 

Agregator tersebut akan menyediakan jasa penyatuan rekening bank, transaksi, pembukaan 

investasi, serta pencatatan portofolio perorarangan maupun perusahaan. Ini akan membuka 

keran integrasi ekosistem menjadi multi-ekosistem yang saling terkait antara ekosistem, 

perusahaan, perorangan dan penyedia jasa keuangan. Selain itu hal ini akan memungkinkan 

adanya Cross Border Financial Services yang tidak memandang batas antar negara dan regional.  
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Bank dan/atau jasa keuangan yang menolak konsep tersebut akan tertinggal dan tidak 

terpilih menjadi penyedia jasa keuangan karena hampir masyarakat terbiasa dengan integrasi dan 

penyederhanaan. Karakteristik masyarakat di masa depan yang ingin lebih praktis mendapatkan 

pelayanan terbaik akan memilih bank dan jasa keuangan yang terdaftar pada aggregator tersebut. 

Bank akan dipaksa menjadi penyedia jasa ketimbang sebagai produk, serta memiliki segmentasi 

dan karakteristik pasar yang berbeda karena semua produk akan terbuka, sistem administrasi 

bersama, dan teknologi yang terintegrasi. Layanan yang holistic dan humanis akan menjadi 

penentu pembeda dari setiap bank yang ada di masa depan

Financial Universe/Semesta Keuangan memang akan menjadi sebuah kenyataan dengan 

kecenderungan kebijakan yang akan dibuat sesuai dengan perkembangan teknologi serta pola 

dan perilaku masyarakat saat ini. Sebagai bank sudah seharusnya kita bersiap dan menjadikan hal 

ini sebagai tantangan, untuk masa depan nanti. Sebagai bank kita harus siap menjadi suatu 

entitas yang inklusif, integratif, holistik, dan humanis untuk memenangkan persaingan di masa 

depan. Jangan sampai kita terlena lagi oleh gempuran disrupsi yang semakin cepat.
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